1. Perkembangan inflasi daerah dan atau perkembangan harga barang kebutuhan pokok dan
penting, barang lainnya dan jasa serta risiko ke depan.

Perkembangan inflasi Kabupaten Boyolali mengacu pada besaran inflasi Kota Surakarta,
inflasi pada triwulan ke II Tahun 2024 adalah sebagai berikut :

1. Pada April 2024 Kota Surakarta mengalami inflasi sebesar 3,34 persen dengan Indeks
Harga Konsumen sebesar 106,92.

Tingkat Inflasi month to month (m-to-m) Kota Surakarta April 2024 sebesar 0,39 persen dan
tingkat inflasi year to date (y-to-d) April 2024 sebesar 1,36 persen. Kenaikan harga ditunjukan
oleh naiknya indeks kelompok pengeluaran yaitu: Kelompok makanan, minuman dan tembakau
sebesar 2,38 persen; Kelompok pakaian dan alas kaki sebesar 0,07 persen; kelompok
perumahan, air, listrik dan bahan bakar rumah tangga sebesar 0,11 persen; kelompok
kesehatan sebesar 0,04 persen; kelompok transportasi sebesar 0,16 persen; kelompok
rekreasi, olahraga dan budaya sebesar 0,09 persen; kelompok pendidikan sebesar 0,13 persen;
kelompok penyediaan makanan dan minuman/restoran sebesar 0,25 persen dan kelompok
perawatan pribadi dan jasa lainnya sebesar 0,19 persen.. Sedangkan kelompok pengeluaran
yang mengalami penurunan indeks yaitu: kelompok perlengkapan, peralatan dan
pemeliharaan rutin rumah tangga sebesar 0,29 persen dan kelompok informasi, komunikasi,
dan jasa keuangan sebesar 0,78 persen.

2. Pada Mei 2024 Kota Surakarta mengalami inflasi sebesar 2,94 persen dengan Indeks Harga
Konsumen sebesar 106,72. Tingkat deflasi Month to month (m-to-m) Kota Surakarta Mei 2024
sebesar 0,19 persen dan tingkat inflasi year to date (y-to-d) Mei 2024 sebesar 1,17 persen.
Kenaikan harga ditunjukan oleh naiknya indeks kelompok pengeluaran yaitu: kelompok
makanan, minuman dan tembakau sebesar 7,91 persen; kelompok pakaian dan alas kaki
sebesar 1,24 persen; kelompok perumahan,air, listrik,dan bahan bakar rumah tangga sebesar
0,96 persen; kelompok perumahan,air,listrik,dan bahan bakar rumah tangga sebesar 0,96
persen; kelompok kesehatan sebesar 0,68 persen; kelompok transportasi sebesar 1,63 persen;
kelompok rekreasi, olahraga, dan budaya sebesar 3,84 persen; kelompok pendidikan sebesar
1,66 persen; kelompok penyediaan makanna dan minuman/restauran sebesar 2,17 persen dan
kelompok perawatan pribadi dan jasa lainnya sebesar 3,40 persen. Sedangkan kelompok
pengeluaran yang mengalami penurunan indeks yaitu: kelompok perlengkapan, peralatan dan
pemeliharaan rutin rumah tangga sebesar 0.20 persen dan kelompok informasi, komunikasi,
dan jasa keuangan sebesar 0,53 persen.

3.Pada Juni 2024 Kota Surakarta mengalami inflasi sebesar 2,51 persen dengan Indeks Harga
Konsumen sebesar 106,36.

Tingkat deflasi month to month (m-to-m) Kota Surakarta Juni 2024 sebesar 0,34 persen dan
tingkat inflasi year to date (y-to-y) Juni 2024 sebesar 0,82 persen. Kenaikan harga ditunjukan
oleh naiknya indeks kelompok pengeluaran yaitu: kelompok makanan, minuman dan tembakau
sebesar 5,58 persen; kelompok pakaian dan alas kaki sebesar 0.94 persen; kelompok
perumahan, air, listrik dan bahan bakar rumah tangga sebesar 0,82 persen; kelompok
kesehatan sebesar 0,68 persen; kelompok transportasisebesar 2,15 persen; kelompok rekreasi,



olahraga dan, budaya sebesar 3,92 persen; kelompok pendidikan sebesar 1,66 persen;
kelompok penyediaan makanan dan minuman/restoran sebesar 2,06 persen dan kelompok
perawatan pribadi dan jasa lainnya sebesar 3,42 persen. Sedangkan kelompok pengeluaran
yang mengalami penurunan indeks yaitu:kelompok perlengkapan, peralatan dan pemeliharaan
rutin rumah tangga sebesar 0,19 persen dan kelompok informasi, komunikasi, dan jasa
keuangan sebesar 0,40 persen.

2. Identifikasi permasalahan pengendalian inflasi di daerah.

Identifikasi permasalahan pengendalian inflasi di Kabupaten Boyolali pada triwulan II Tahun
2024 sebagai berikut :

Peningkatan inflasi bersumber dari kelompok makanan, minuman dan tembakau. Kenaikan
laju inflasi tersebut didorong oleh peningkatan harga beberapa komoditas utama, diantaranya
beras, cabai dan bawang putih, dan bawang merah. Tingginya kenaikan harga cabai merah
disebabkan oleh faktor menurunnya pasokan.Sedangkan penyebab kenaikan itu salah satunya
yaitu kelompok rekreasi, olahraga dan, budaya naiknya harga tersebut dikarenakan memasuki
masa liburan sekolah sehingga banyak keluarga melakukan kegiatan rekreasi dan juga kuliner
karena berada ditempat pariwisata.

3. Pelaksanaan kebijakan pengendalian inflasi di daerah.

Pelaksanaan kebijakan pengendalian inflasi di Kabupaten Boyolali pada triwulan II Tahun 2024
adalah sebagai berikut :

1. Melakukan pengumpulan data dan informasi perkembangan harga barang kebutuhan
pokok dan penting, serta perkembangan harga komoditas pasar melalui aplikasi
komodita pada Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Boyolali;

2. Melakukan analisa sumber potensi yang mempengaruhi inflasi pada bulan sebelumnya
dan upaya pengendalian inflasi dengan rekomendasi oleh TPID Kabupaten Boyolali;

3. Melakukan pengawasan distribusi barang kebutuhan pokok dan barang penting lainnya
di Kabupaten Boyolali yang dilakukan oleh Dinas Perhubungan dan Dinas Perdagangan
dan Perindustrian;

4. Komunikasi dan kerjasama dengan para distributor, pengecer agar selalu dilakukan
untuk turut serta membantu Pemerintah dalam hal menjaga ketersediaan pasokan
pangan dan menghindari terjadinya permainan harga;

5. Menjaga ketersediaan barang kebutuhan pokok di pasaran melalui monitoring pasar
yang bersifat strategis terhadap kebutuhan masyarakat;

6. Melakukan pengawasan kondisi kelancaran lalu lintas dan manajemen lalu lintas dalam
rangka memperlancar distribusi barang dan jasa di Kabupaten Boyolali melalui Dinas
Perhubungan Kabupaten Boyolali.

7. Menyusun kebijakan pengendalian inflasi di Kabupaten Boyolali dengan memperhatikan
kebijakan pengendalian inflasi nasional dan pengendalian inflasi di Provinsi Jawa
Tengah.

4. Evaluasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.



Evaluasi kebijakan pengendalian inflasi di Kabupaten Boyolali pada triwulan II Tahun 2024
adalah sebagai berikut :

1.

Penguatan koordinasi antara TPID Kabupaten Boyolali dengan TPID wilayah sekitar
dalam rangka penyediaan dan pendistribusian barang komoditas yang produksinya
terbatas;

Menciptakan inovasi guna meminimalisir ketergantungan bahan makanan pada daerah
lain, melakukan penguatan ketahanan pangan, penganekaragaman pangan dan
memantau keamanan pangan.

5. Rekomendasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.

Rekomendasi kebijakan pengendalian inflasi di Kabupaten Boyolali pada triwulan II tahun
2024 adalah sebagai berikut :

1.

Dinas Perhubungan

2. Manajemen rekayasa lalu lintas untuk memperlancar arus lalu lintas dan meminimalkan

resiko kemacetan agar proses distribusi barang tidak terhambat;

Melaksanakan sosialisasi legalitas Perusahaan Angkutan Umum Barang agar mendapat
keringanan pajak kendaraan bermotor sehingga dapat mengurangi biaya distribusi
barang;

Melaksanakan pengujian berkala kendaraan bermotor dan operasi keselamatan lalu
lintas untuk meminimalkan kecelakaan lalu lintas yang dapat menghambat distribusi
barang (Laik Jalan).



